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ANALISIS POTENSI LIKUIFAKSI BERDASARKAN METODE
GLOBAL GEOSPATIAL LIQUEFACTION MODEL DI
KABUPATEN PACITAN

Azis Wanto Lengkoano
17106020009

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahaya fenomena likuifaksi di Kabupaten Pacitan
yang disebabkan oleh Gempa bumi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa potensi
likuifaksi di Kabupaten Pacitan berdasarkan metode Global Geospatial Liquefaction
Model (GGLM). Metode GGLM memanfaatkan tiga parameter utama yaitu kecepatan
gelombang geser di kedalaman 30 meter (Vs30), Percepatan getaran tanah (PGA) dan
indeks kebasahan tanah atau Compound Topographic Index (CTI). Parameter Vs30
menggunakan data yang diperoleh dari USGS, PGA diperoleh dari situs PUSKIM dan
parameter CTI diperoleh dari situs Centre for Ecology and Hydrology’s (CEH). Hasil
Penelitian menunjukan nilai Vs30 adalah 350 m/s s.d 900 m/s, Nilai parameter PGA
adalah 0,44 g s.d 0,51 g dan nilai parameter CTl adalah 3 s.d 18. Potensi likuifaksi terjadi
di seluruh Kabupaten Pacitan dengan nilai probabilitas > 0,99 dan persebaran pemukiman
rawan likuifkasi tertinggi di sebelah selatan daerah penelitian.

KATA KUNCI: Likuefaksi, Global Geospatial Liquefaction Model (GGLM), Vs30,
indeks kebasahan (CTI), percepatan getaran tanah (PGA)



ANALYSIS OF LIQUEFA CTION POTENTIAL BASED ON THE
GLOBAL GEOSPATIAL LIQUEFACTION MODEL METHOD IN
PACITAN REGENCY

Azis Wanto Lengkoano
17106020009

ABSTRACT

This research is motivated by the danger of liquefaction phenomena in Pacitan Regency
caused by earthquakes. This study aims to analyze the liquefaction potential in Pacitan
Regency based on the Global Geospatial Liquefaction Model (GGLM) method. The
GGLM method utilizes three main parameters, namely the speed of shear waves at a
depth of 30 meters (Vs30), the acceleration of soil vibration (PGA) and the soil wetness
index or Compound Topographic Index (CTI). The Vs30 parameters used data obtained
from the USGS, PGA obtained from the PUSKIM site and CTI parameters obtained from
the Centre for Ecology and Hydrology's (CEH) website. The results showed that the Vs30
value ranged from 350 m/s to 900 m/s, the PGA parameter value ranged from 0.44 g to
0.51 g and the CTI parameter value ranged from 3 to 18. The potential for liquefaction
occurred throughout Pacitan Regency with a probability value of > 0.99 and the
distribution of settlements prone to liquidation was highest in the south of the study area.

Key words: Liquefaction, Global Geospatial Liquefaction Model (GGLM), Vs30, wetness
index (CTI), soil vibration acceleration (PGA)

Vi



PERSEMBAHAN
“Skripsi ini saya persembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT
yang sudah memberikan hidayah serta kesehatan kepada penulis untuk
menyelesaikanya saat sudah mencapai detik akhir masa studi. Tak lupa
kepada Mama yang sudah menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan
tinggi, juga kepada kaka Lia dan Suami serta Mbak Kiki yang sudah

membantu penulis dalam banyak hal”

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin, puji syukur ke hadirat Allah SWT yang tidak
pernah berhenti untuk memberikan segala nikmat, hidayah serta ridhonya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir dengan judul “ANALISIS POTENSI
LIKUIFAKSI DENGAN METODE GLOBAL GEOSPATIAL LIQUEFACTION
MODEL DI KABUPATEN PACITAN”. Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana sains
pada program studi Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat beserta salam tak
lupa selalu tercurahkan kepada baginda nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya

yang setia hingga akhir zaman.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
mendukung, memotivasi dan memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan

tulisan ini. Untuk itu, dalam tulisan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan ridhoNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir.

2. Mama, Ibu Susilawati Usman yang selalu memberikan doa serta semangat dalam
menjalani kehidupan

3. Ibu Anis Yuniati, S.Si., M.Si., Ph,D. selaku Ketua Progam Studi Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi sekaligus Dosen Penasihat Akademik yang telah

membimbing dengan penuh kebaikan selama proses perkuliahan

viii



Bapak Dr. Thogibul Fikri Nirtamaya, M.Si selaku dosen pembimbing 1 yang
senantiasa memberikan pengarahan dalam pelaksanaan tugas akhir.

Bapak Nughroho Budi Wibowo, M.Sc. selaku pembimbing 2 yang selalu sabar
dan bersedia meluangkan waktu membimbing dan membantu penulis.

. Seluruh Dosen Fisika UIN Sunan Kalijaga yang telah sabar mendidik saya dan
memberikan ilmunya kepada saya.

. Teman-teman Fisika UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2017,

Ibu Rizki Prasetyowati dan Bapak Fajar Kurniawan yang membantu penulis
dalam menyelesaiakn tugas akhir

Kaka Muliyawati dan Suami kaka Eko Riwahyono yang membantu penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir

Dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

kata sempurna. Oleh karena itu, Masukan, saran dan kritik dari pembaca sangat

penulis harapkan agar tulisan ini menjadi lebih baik dan dapat bermanfaat bagi para

pembaca.

Yogyakarta, 9 Agustus 2024

Penulis



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt sttt [
e N ] A o 1A USSR i
PERNYATAAN L.ttt bbbttt bbbt en e st e ii
PERSETUJIUAN ...ttt bbbttt 1\
INTISARI ..ottt ettt et e e e et entestesneaneeneas %
ABSTRACT .ottt bbbttt b ettt bbbttt Vi
PERSEMBAHAN ..ottt ettt sbe b e enes vii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt nae st nte e enaeneenes viii
DAFTAR IS oo bbbttt b bbb e beenes X
DAFTAR TABEL ...ttt eneas Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt ettt ettt te e enae e s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN L.t Xiv
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiiit ettt 1
1.1 Latar BelaKANG ...c..o.vi ittt 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ............ooiiiiiiieeie s 6
1.3 TUJUAN PENEITIAN ...ttt 6
1.4 Batasan Masalai ...........ooiiiiriieii et 6
1.5 Manfaat PENelitian .......oue i 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ot 8
2.1 STUAT PUSTAKA ...t ee s 8
2.2 LandasafyTor). 4. . /AR LN .. B8 /A 0. BB AL .. /e, 10
2.2. 1 LIKUBTAKSE .. vttt ettt sttt eneas 10
2.2.2 Gelombang N .S RO AN O BN R O, 12
2.2.3 Metode Global Geospatial Liquefa CTlon Model (GGLM).........cccccovveneene. 16
2.2.4 PGA Batuan Dasar Metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) 17
2.2.5 Velocity Shear (VS30) ....ccuoiuiiereiiiiisiiieeeie e 18
2.2.6 Compound Topographic INdeX (CTI) ..cceevveiieieeeceee e 19
2.2.7 Kondisi Geologi wilayah penelitian ..........c.ccccovieiviiiiiiiie e 20
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 23



3.1 Waktu dan Tempat Penelitian............cooiiiiiiiii e 23

3.2 Alat dan Bahan Penelitian .........cc.coceiieiiiiie i 23
3.3 Prosedur Penelitian .........cooveeiiieie s 24
3.3.1 Teknik ANaliSiS Data .......ccviueiieriieieiieeie et 24
3.3.2 Analisis Potensi LiKUITaKSI.........cccocoeiieiiiic i 24
3.3.3 Diagram alir PeNEItIAN .........c.cccveiiiiiiieie et 25
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 26
4.1 HaSil PENEIITIAN........ciieieiiciie et ns 26
4.1.1 Data Hasil PErhitungan..........ccooeeiieiiieiiciiese e 26
4.1.2 Peta Hasil PENEITIAN ........coi et 28

4.2 PEMDANASAN ......c.veiiiiice et e rs 31
4.2.1 Kecepatan Gelombang Geser di Kedalaman 30 Meter (VS30)........cccceeueenee. 32
4.2.2 Peak Ground Acceleration (PGA) ......ccecvieiiieie e 34
4.2.3 Compound TopographiC INAEX ........ccccieeieiieiieie e 36
4.2.4 POtENST LIKUETAKSI ....c.viivieiicic it 37
4.2.5 Integrasi dan INterkONEKSI ..........cocooiiiiiiiece s 40
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....coiiiiiiiieiieiie ettt sneaneas 41
5.1 KESIMPUIAN ...ttt et ab ettt saesrenrenne e 41
BT 1 o I SRR 41
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt teana s s e e e snesaesnenrennenneas 43
LAMPIRAN L .ottt ettt ase et et et e sbeabe bttt ese et e e stesbenbearenneereas 45
LAMPIRAN 2 ..ottt ettt teeta s e e e snesbenteaneenaaneas 49
LAMPIRAN3. . STATE. ISLAMIC. LINIVERSLLY. ... 51
LAMPIRANE .&. L NI A - N A L. LR A L. A 53
LAMPIRANSS e N o e T e 54
LAMPIRANG.. . YW..£. 0. € ... V.. A K. A R LA, 58

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan ..............ccccccoevevenene. 8
Tabel 2. 2 Klasifikasi Probabilitas Likuefaksi (Chen dan Juang 2000)...........ccccevvennee. 17
Tabel 2. 3 Klasifikasi situs berdasarkan nilai Vs (BSN, 2012) ........ccccccevviveeveiierinenn 19
Tabel 4. 1 Data hasil penelitian.............coooiiiiiiii e, 27

Xii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Zona rawan likuifaksi Kabupaten Pacitan (Badan Geologi, 2019)............ 4
1Gelombang Primer (Aster, 2011) .....cccccvivieiiieie e 13
2 Gelombang Sekunder (ASter, 2011)......ccccviieiiiereniieneere e 14
3 Gelombang Love (ASter, 2011) ....c.ccceiieiieiieireceeee e 15
4 Gelombang Reyleigh (Aster, 2011).......ccoocveeiiieneiie e 15
1 Diagram alir penelitian............cccoooveiieii e 25
1 Peta sebaran nilai Vs30 Kabupaten Pacitan ............ccooeveieiencncnininnn, 29
2 Peta sebaran nilai PGA Kabupaten Pacitan ...........cccccceevvveiieveiiesnenns 29
3 Peta sebaran nilai CTI Kabupaten Pacitan ............cccccoovveneniiencncnenne. 30
4 Peta sebaran nilai X Kabupaten Pacitan...........c.ccccoccevveveiveiiene e, 30
5 Peta sebaran potensi likuifaski Kabupaten Pacitan.............cccccoovenvnnnne. 31

Xiii


file:///D:/semangat/word/skripsi.docx%23_Toc173957203
file:///D:/semangat/word/skripsi.docx%23_Toc173957204
file:///D:/semangat/word/skripsi.docx%23_Toc173957205
file:///D:/semangat/word/skripsi.docx%23_Toc173957206

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 pengolahan data global VS30..........ccccoeiiiiiiiiiicceec e 45
LAMPIRAN 2 Pengelohan data CT1 .......cccveciiieiiiie e 49
LAMPIRAN 3 Pengolahan data Peak Ground Acceleration (PGA)......ccccccovvviverennenne. 51
LAMPIRAN 4 Perhitungan nilai probabilitas Likuefaksi...........c.ccccoocvieiiiiiiiicincnn, 53
LAMPIRAN 5 Membuat peta MiKroZONasi ...........coeoeiererenininesieeieesese e 54
LAMPIRAN 6 Data hasil perhitungan ..........cccoccevviiiiieiiece e 58

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bencana alam yang datang menimpa manusia dapat terjadi kapan saja dan
dimanapun tanpa mengenal waktu. Bencana alam merupakan fenomena alam yang
disebabkan oleh kondisi geologi, biologi, seismik, hidrologis atau oleh setiap proses di
lingkungan alam yang mengancam dan merusak kehidupan, struktur dan perekonomian
masyarakat (Wekke, 2021). Mitigasi bencana merupakan upaya yang dilakukan oleh
manusia dengan tujuan untuk meminimalisir dampak dari bencana alam yang akan
terjadi. Upaya manusia terutama umat Islam tertuang dalam Al-Quran surah At-

Taghaabun ayat ke 11

%/o & . R _

e oo J5 A5 Al 0z Al (el Bag 3L V) Aald e Clial G

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk
kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Dalam Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah
pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas Al-Qur'an
Universitas Islam Madinah menafsirkan surah At-Taghabun ayat ke 11 bahwa Allah
menentramkan hati hamba-hamba-Nya yang tertimpa musibah, Segala cobaan yang
menimpa seorang hamba, sesungguhnya merupakan ketetapan Allah dan barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan mengakui keesaan-Nya, maka Allah akan memberi
petunjuk bagi hatinya untuk memenuhi rukun-rukun keimanan dan berserah diri dan

menerima ketatapan Allah. Allah Maha Melihat segala kebaikan atau keburukan yang



kalian perbuat, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. Al-Quran menganjurkan manusia
untuk beriman dengan penuh ketaatan niscaya Allah akan memberikan petunjuk bagi
hatinya dan mendorong pemikiranya untuk memiliki kesiapsiagaan yang mengarah
kepada kesiapan dan kemampuan untuk memperkirakan, mengurangi dampak, serta
pemulihan diri dari dampak yang ditimbulkan dan jika memungkinkan manusia dapat

mencegah bencana itu sendiri (Fitri, 2023).

Likuefaksi merupakan fenomena bencana alam lanjutan efek dari gempabumi yang
memberikan dampak kehancuran yang signifikan jika fenomena ini terjadi. Likuefaksi
adalah bencana alam akibat gempabumi berupa perubahan kondisi tanah dari keadaan
padat (solid) menjadi cairan (liquid) yang menyebabkan hilangnya kekuatan lapisan tanah
(Hakam, 2020). Fenomena Likuefaksi biasanya terjadi pada tanah yang tidak padat.
Misalnya tanah yang tersusun dari pasir dan endapan bekas di wilayah delta sungai (Chi

dan Ou, 2003).

Ancaman bahaya fenomena likuefaksi saat gempabumi besar pada zona seismik
atau jalur gempabumi merupakan sesuatu yang seketika dapat terjadi dan dapat
mengakibatkan kerusakan yang luas pada bangunan, sarana dan prasarana di daerah
pemukiman di Indonesia (Soebowo, 2009). Fenomena likuefaksi dapat menyebabkan
amblesan, keruntuhan, longsor dan lain-lain. Salah satu contoh kerusakan yang dihasilkan
dari fenomena likuefaksi adalah likuefaksi di daerah Petobo dan Balaroa yang di
akibatkan gempabumi dengan magnitudo 7,7 SR pada kedalaman 10 Km di kota Palu
tanggal 28 September 2018 (BMKG, 2018). Gempabumi tersebut di sebabkan oleh

aktivitas dari sesar darat yaitu sesar Palu Koro. Sesar Palu Koro tergolong kedalam sesar



aktif yang merupakan sesar utama di pulau Sulawesi (Supartoyo, 2017). Selain itu,
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh kementrian ESDM melalui badan
geologi pada tahun 2012 menyimpulkan bahwa sebagian besar wilayah di kota Palu
berpotensi terjadi likuefaksi (Widyaningrum, 2012). Banyak daerah di Indonesia yang
berpotensi terjadi likuifaksi seperti yang terjadi di Palu dan sekitarnya karena memiliki
kesamaan dalam karakteristik geologi salah satunya adalah daerah Kecamatan Pacitan

Kabupaten Pacitan.

Kabupaten Pacitan yang berada di pesisir selatan pulau Jawa yang memiliki tingkat
seismik yang tinggi akibat dari aktivitas tumbukan antar lempeng Indo-Australia dengan
lempeng Eurasia sehingga dapat memicu gempabumi yang dapat terjadi kapan saja
(Shohaya, 2013). Kecamatan Pacitan yang berada dekat dengan sesar lokal yang aktif
yaitu sesar Grindulu menyebabkan wilayah ini berpotensi likuefaksi ketika terjadi
gempabumi. Berdasarkan kondisi geologinya Kabupaten Pacitan didominasi oleh lapisan
sedimen yang berupa dataran Aluvial (Qa) dengan ketebalan lapisan yang bervariasi
(Wibowo et al., 2018). Kondisi ini membuat potensi bahaya likuifaksi di wilayah
kecamatan Pacitan sangat besar. Kementrian ESDM melalui badan geologinya
menerbitkan Atlas zona kerentanan likuifaksi Indonesia yang menempatkan wilayah
kecamatan Pacitan berada di zona likuifaksi sedang yang memiliki arti bahwa bahaya

likuifaksi dapat terjadi sewaktu-waktu.



ZONA RENTAN LIKUIFAKSI
KABUPATEN PACITAN
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Gambar 1. 1 Zona rawan likuifaksi Kabupaten Pacitan (Badan Geologi, 2019)

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis dan mengidentifikasi
potensi likuifaksi di suatu wilayah di antaranya adalah Standar Penetration Test (SPT),
Cone Penetration Test (CPT), Ground Shear Strain (GSS) dan Global Geospatial Liquefa
CTlon Model (GGLM). Metode GGLM merupakan salah satu metode untuk menganalisis
potensi likuifaksi menggunakan data geospasial yang dikembangkan oleh Jing Zhu
dengan menggunakan beberapa parameter yaitu nilai PGA (Peak Ground Acceleration).
nilai kecepatan gelombang geser (Vs30) dan nilai. CTI (Compound Topographic Index)
atau nilai indeks kebasahan topografi. Jing Zhu mengembangkan Metode GGLM secara
global yang dapat memprediksi nilai probabilitas dan tingkat likuifaksi spasial (Liquefa
ction Spatial Extent) yang digunakan untuk mengembangkan peta zonasi bahaya

likuifaksi sebagai upaya untuk mengurangi dampak dan kerugian yang ditimbulkan.



Penelitian yang berkaitan dengan potensi likuefaksi menggunakan metode GGLM
dilakukan oleh Zhu (2015) dengan judul penelitian A Geospatial Liquefaction Model for
Rapid Response and Loss Estimation tentang penggunaan metode GGLM untuk analisis
potensi likuefaksi dan mitigasi bencana menggunakan data gempabumi Kobe tahun 1995
di Jepang, dan gempabumi Christchurch tahun 2010 hingga 2011 di New Zealand.
Kemudian, penelitian lain dari Zhu pada tahun 2017 dengan judul An Updated Geospatial
Liquefaction Model for Global Application tentang pembaharuan dari metode GGLM
yang digunakan secara global untuk memprediksi secara akurat dan tepat tingkat
likuefaksi setelah gempabumi terjadi. Penelitian selanjutnya berjudul Identifikasi Potensi
Likuefaksi menggunakan metode GGLM di kecamatan Tambak oleh Savitri (2019) yang
berlokasi di kecamatan Tambak kabupaten Banyumas. yang menyimpulkan bahwa
wilayah tersebut berpotensi terjadi likuifaksi tinggi dengan nilai probabilitas 0,95 s.d 1.
Penelitian dengan menggunakan metode GGLM juga dilakukan oleh Wibowo (2019)
untuk mengidentifikasi potensi likuefaksi di kabupaten Bantul. Penelitian tersebut
memberikan informasi tentang beberapa wilayah di kabupaten Bantul yang
memungkinkan terjadi likuefaksi. Penelitian terkait potensi likuifaksi di wilayah
kabupaten Pacitan sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti menggunakan metode

yang bermacam-macam.

Penelitian yang lebih spesifik membahas terkait potensi likuifaksi di Kabupaten
Pacitan menggunakan metode GGLM belum tersedia. Wibowo et al., (2019) melakukan
penelitian Mikrotremor di kecamatan Pacitan yang bertujuan untuk menginterpretasikan

lapisan sedimen di wilayah kecamatan Pacitan berdasarkan Ground Profile Vs. Penelitian



tersebut memberikan hasil yaitu ketebalan lapisan sedimen di wilayah penelitian yang
dapat mempengaruhi terjadinya local site effect ketika gempabumi. Penelitian lebih lanjut
terkait potensi likuefaksi di Kabupaten Pacitan perlu dilakukan sebagai upaya mitigasi

bencana dan untuk mengurangi dampak yang akan ditimbulkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah di identifikasi dapat dirumuskan masalah yaitu:

1. Berapa nilai parameter Peak Ground Acceleration (PGA), Vs30 dan Compound
Topographic Index (CTI) di kabupaten Pacitan?
2. Bagaimana potensi likuifaksi di kabupaten Pacitan dengan menggunakan metode

Global Geospatial Liquefaction Model?

1.3 Tujuan Peneitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menentukan nilai PGA, Vs30 dan CTI di kabupaten Pacitan
2. Menganalisis potensi likuifaksi di kabupaten Pacitan menggunakan metode

Global Geospatial Liquefaction Model

1.4 Batasan Masalah
1. Data PGA yang digunakan dalam penelitian ini merupakan PGA bedrock yang di
hasilkan dengan metode PSHA. Data tersebut diakses pada alamat website

http://puskim.pu.go.id/aplikasi/desain spektra indonesia 2011/.



http://puskim.pu.go.id/aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/

2. Data Vs30 penelitian ini menggunakan data global Vs30 USGS yang dibangun
berdasarkan pendekatan topografi dan kemiringan lereng. Data tersebut dapat

diakses pada website https://earthquake.usgs.gov/data/vs30/

3. Data CTI diperoleh dari situs https://catalogue.ceh.ac.uk/.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi terkait bahaya likuifaksi kepada masyarakat terutama
masyarakat Kabupaten Pacitan

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah
setempat sebagai upaya mitigasi bencana, sehingga dapat mengurangi korban

jiwa dan kerusakan lainya.


https://catalogue.ceh.ac.uk/

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai kecepatan gelombang geser pada kedalaman 30 meter (Vs30) di Kabupaten
Pacitan adalah 350 m/s s.d 900 m/s. Nilai percepatan getaran tanah (PGA) adalah
0,47 g s.d 0,51 g. Nilai Compound Topographic Index (CTI) di Kabupaten
Pacitan adalah 3 s.d 18

2. Berdasarkan metode global geospatial liquefaction model di Kabupaten Pacitan
daerah dengan potensi likuifaksi tinggi cenderung mendominasi di beberapa
kecamatan di selatan wilayah penelitian. nilai potensi likuefaksi tertinggi berada
di kecamatan Pacitan, Donorojo, Punung, Pringkuku, Kebonagung, Sidomoro

dan Ngadirojo dengan nilai > 0,996313843.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan
yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Perlunya penelitian langsung pada wilayah kecamatan-kecamatan di bagian
selatan kabupaten pacitan yang memiliki nilai probabilitas likuifaksi yang tinggi
agar dapat mendapatkan nilai parameter yang lebih akurat.

2. Penelitan selanjutnya diharapkan menyertakan data hidrologi wilayah penelitian

seperti kedalaman muka air tanah, wilayah irigasi atau kedalaman sumur di
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setiap wilayah penelitian, sebagai data pendukung untuk menentukan penelitan
likuifaksi. Perlunya penambahan peta persebaran sarana dan prasarana
penunjang seperti jalan, lahan dan fasilitas-fasilitas umum guna mempermudah

sebaran mitigasi di daerah peneliti
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